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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of institutional ownership, profitability, and audit 
committee on firm value in banking companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) during the period 2022–2024. Firm value is an important indicator 
used to evaluate a company's success in increasing shareholders’ wealth and 
reflects investors’ perceptions of the company’s performance and future prospects. 
In the banking sector, firm value is not only influenced by financial performance but 
also by the implementation of good corporate governance mechanisms. This 
research employs a quantitative approach using panel data regression analysis. The 
research sample consists of 40 banking companies selected through purposive 
sampling, resulting in a total of 120 observations during the three-year research 
period. The data used in this study are secondary data obtained from annual reports 
and financial statements published by the companies on the Indonesia Stock 
Exchange. The results show that institutional ownership, profitability, and the audit 
committee simultaneously have a significant effect on firm value. This indicates that 
both external and internal monitoring mechanisms, along with financial 
performance, play an important role in increasing firm value in the banking sector. 
This study is expected to provide insights for investors, company management, and 
regulators in understanding the factors influencing firm value. 

Keywords: Institutional Ownership, Profitability, Audit Committee, Firm Value, 
Banking Sector. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional, 
profitabilitas, dan komite audit terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024. Nilai 
perusahaan merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan perusahaan 
dalam meningkatkan kesejahteraan pemegang saham serta mencerminkan 
persepsi investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan di masa depan. Dalam 
sektor perbankan, peningkatan nilai perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh 
kinerja keuangan, tetapi juga oleh penerapan mekanisme tata kelola perusahaan 
yang baik (Good Corporate Governance). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode analisis regresi data panel. Sampel penelitian terdiri dari 
40 perusahaan perbankan yang dipilih menggunakan metode purposive sampling 
dengan total 120 observasi selama tiga tahun pengamatan. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan 
keuangan perusahaan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa secara simultan kepemilikan institusional, profitabilitas, dan 
komite audit berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan 
bahwa mekanisme pengawasan eksternal maupun internal serta kinerja keuangan 
perusahaan memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai perusahaan di sektor 
perbankan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi investor, 
manajemen perusahaan, serta regulator dalam memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi nilai perusahaan. 

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Profitabilitas, Komite Audit, Nilai 
Perusahaan, Perbankan. 
 
A. Pendahuluan 

Nilai perusahaan merupakan 

salah satu ukuran penting yang 

digunakan untuk menilai tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam 

meningkatkan kesejahteraan para 

pemegang saham. Bagi investor, nilai 

perusahaan menjadi fokus utama 

karena mencerminkan bagaimana 

pasar menilai kinerja serta prospek 

perusahaan di masa mendatang. 

Semakin tinggi nilai perusahaan, 

semakin besar pula tingkat 

kepercayaan investor terhadap 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan yang 

berkelanjutan. Dalam industri 

perbankan, nilai perusahaan memiliki 

arti yang sangat strategis karena bank 

berperan sebagai lembaga 

intermediasi dalam sistem keuangan 

serta memiliki kontribusi penting 

dalam menjaga stabilitas dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional. 

Nilai perusahaan tidak hanya 

ditentukan oleh kinerja keuangan 

semata, tetapi juga dipengaruhi oleh 

penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik atau Good Corporate 

Governance (GCG). Salah satu 

mekanisme GCG yang sering menjadi 

fokus penelitian adalah kepemilikan 

institusional. Kepemilikan institusional 

merujuk pada kepemilikan saham oleh 

lembaga-lembaga seperti bank, 

perusahaan asuransi, dana pensiun, 

maupun institusi investasi lainnya. 

Keberadaan investor institusional 

diyakini dapat meningkatkan 

efektivitas fungsi pengawasan 

terhadap manajemen sehingga 

mampu meminimalkan konflik 

kepentingan antara pihak manajemen 

dan pemegang saham. Selain itu, 

profitabilitas juga merupakan faktor 

yang berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan karena mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui 

pemanfaatan aset yang dimiliki. 
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Tingkat profitabilitas yang tinggi 

umumnya memberikan sinyal positif 

kepada investor mengenai kinerja 

perusahaan. 

Di samping kepemilikan 

institusional dan profitabilitas, komite 

audit juga menjadi salah satu elemen 

yang berperan dalam meningkatkan 

nilai perusahaan. Komite audit 

merupakan bagian dari mekanisme 

pengawasan internal yang memiliki 

tugas membantu dewan komisaris 

dalam mengawasi proses pelaporan 

keuangan serta memastikan bahwa 

laporan keuangan disusun secara 

transparan dan sesuai dengan 

standar yang berlaku. Keberadaan 

komite audit yang efektif diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan sehingga dapat 

memperkuat kepercayaan investor 

terhadap perusahaan. Kepercayaan 

tersebut pada akhirnya dapat 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan nilai perusahaan di pasar 

modal. 

Namun demikian, berbagai 

penelitian sebelumnya yang mengkaji 

pengaruh kepemilikan institusional, 

profitabilitas, dan komite audit 

terhadap nilai perusahaan masih 

menunjukkan temuan yang beragam 

dan belum konsisten. Sebagian 

penelitian menyatakan bahwa 

variabel-variabel tersebut memiliki 

pengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, sementara penelitian lain 

menunjukkan adanya pengaruh 

negatif. Perbedaan temuan ini 

menunjukkan adanya research gap 

yang masih perlu diteliti lebih lanjut. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh kepemilikan institusional, 

profitabilitas, dan komite audit 

terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor perbankan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2022–2024. 

Berdasarkan uraian di atas, 

maka dapat di gambarkan kerangka 

pemikiran teoritis di atas sebagai 

berikut: 

Gambar Kesalahan! Tidak ada 
teks dari gaya yang ditentukan 
dalam dokumen..1 Kerangka 

Pemikiran Teoritis Pengaruh 

Kepemilikan Institusional, 

Profitabilitas, Dan Komite Audit 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar Di BEI Periode 2022-2024 
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B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian kausalitas yang bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh 

kepemilikan institusional, 

profitabilitas, dan komite audit 

terhadap nilai perusahaan. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

berjumlah 47 perusahaan. Periode 

penelitian yang digunakan adalah 

tahun 2022–2024 dengan sumber 

data berupa laporan keuangan dan 

laporan tahunan (annual report) yang 

diperoleh melalui situs resmi BEI 

(www.idx.co.id). Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode 

purposive sampling dengan kriteria 

tertentu sehingga diperoleh 40 

perusahaan sebagai sampel 

penelitian. Dengan periode 

pengamatan selama tiga tahun, total 

data yang dianalisis dalam penelitian 

ini berjumlah 120 observasi. 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari satu variabel 

dependen dan tiga variabel 

independen. Variabel dependen 

adalah nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan rasio Price to Book 

Value (PBV). Sementara itu, variabel 

independen terdiri dari kepemilikan 

institusional, profitabilitas, dan komite 

audit. Kepemilikan institusional diukur 

berdasarkan persentase jumlah 

saham yang dimiliki oleh institusi 

terhadap total saham yang beredar. 

Profitabilitas diukur menggunakan 

rasio Return on Assets (ROA) yang 

menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari total aset yang dimiliki. Adapun 

komite audit diukur berdasarkan 

jumlah anggota komite audit dalam 

perusahaan. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode 

dokumentasi dengan mengumpulkan 

data sekunder berupa laporan 

keuangan dan laporan tahunan 

perusahaan perbankan yang telah 

dipublikasikan. Data tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan 

analisis statistik deskriptif untuk 

http://www.idx.co.id/
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memberikan gambaran mengenai 

karakteristik data seperti nilai 

minimum, maksimum, rata-rata, dan 

standar deviasi dari masing-masing 

variabel penelitian. Analisis ini 

bertujuan untuk memberikan 

gambaran awal mengenai kondisi 

kepemilikan institusional, 

profitabilitas, komite audit, dan nilai 

perusahaan pada perusahaan 

perbankan yang menjadi sampel 

penelitian. 

Selanjutnya, analisis data 

dilakukan menggunakan regresi data 

panel dengan bantuan perangkat 

lunak EViews 12. Metode ini 

digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan 

mempertimbangkan dimensi waktu 

(time series) dan individu perusahaan 

(cross section). Pemilihan model 

terbaik dilakukan melalui uji Chow, uji 

Hausman, dan uji Lagrange Multiplier 

untuk menentukan model yang paling 

sesuai, yaitu Common Effect Model, 

Fixed Effect Model, atau Random 

Effect Model. Setelah model terbaik 

diperoleh, pengujian hipotesis 

dilakukan melalui uji t, uji F, serta 

koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan 

variasi nilai perusahaan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil 
Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

populasi perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode tahun 2022-2024. Deskripsi 

hasil penelitian ini menggunakan 

statistic deskriptif yang bertujuan 

untuk mengetahui dan menjelaskan 

variabel yang diteliti, dengan melihat 

tabel statistic deskriptif yang 

menunjukkan hasil pengukuran nilai 

minimum, maksimum, rata-rata 

(mean), serta standar deviasi dari 

masing-masing variabel penelitian. 

Adapun hasil dari analisis statistic 

deskriptif masing-masing variabel 

ditunjukkan dalam tabel IV.1 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

 
Sumber : data sekunder diolah 2026 

(Eviews 12) 
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Berdasarkan hasil uji analisis 

statistic deskriptif pada tabel IV.1 

dijelaskan bahwa jumlah data 

observasi sebanyak 120 perusahaan, 

sehingga dinyatakan valid untuk 

diteliti. 

Hasil analisis terhadap variabel 

kepemilikan institusional (X1) memiliki 

nilai rata-rata (mean) sebesar 

79,67427, dengan nilai maksimum 

sebesar 98,71158 dan nilai minimum 

sebesar 40,70681. Nilai standar 

deviasi sebesar 15,35950 

menunjukkan bahwa variasi data 

kepemilikan institusional cukup besar 

antar perusahaan perbankan selama 

periode 2022–2024. Nilai skewness 

sebesar -0,825977 menunjukkan 

bahwa distribusi data cenderung 

miring ke kiri (negatively skewed). 

Nilai kurtosis sebesar 2,665342 

mengindikasikan distribusi yang lebih 

datar dari distribusi normal 

(platikurtik). Hasil uji Jarque-Bera 

menunjukkan probabilitas sebesar 

0,000823 (< 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data X1 tidak 

berdistribusi normal. 

Variabel  profitabilitas (X2) yang 

diukur dengan Return On Assets 

(ROA) memiliki nilai rata-rata (mean) 

sebesar 1,346379, dengan nilai 

maksimum sebesar 8,409328 dan 

nilai minimum sebesar 0,007035. 

Standar deviasi sebesar 1,231453 

menunjukkan adanya variasi data 

yang cukup tinggi antar bank. Nilai 

maksimum variabel profitabilitas 

sebesar 8,409328 diperoleh oleh 

Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS) pada 

tahun 2022. Sedangkan nilai minimum 

sebesar 0,007035 diperoleh oleh 

Bank JTrust Indonesia Tbk (BCIC) 

pada tahun 2024. Nilai skewness 

sebesar 2,223147 menunjukkan 

distribusi data sangat miring ke kanan 

(positively skewed), yang berarti 

terdapat beberapa perusahaan 

dengan nilai variabel profitabilitas 

yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata. Nilai kurtosis sebesar 

11,30858 menunjukkan distribusi 

sangat runcing (leptokurtik). Hasil uji 

Jarque-Bera dengan probabilitas 

0,000000 (< 0,05) mengindikasikan 

bahwa data variabel profitabilitas tidak 

berdistribusi normal. 

Variabel komite audit (X3) yang 

diukur dengan jumlah anggota komite 

audit di setiap perusahaan memiliki 

nilai rata-rata sebesar 3,858333, 

dengan nilai maksimum sebesar 

9,000000 dan nilai minimum sebesar 

2,000000. Standar deviasi sebesar 

1,218180 menunjukkan variasi data 

relatif moderat. Nilai maksimum 
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variabel komite audit sebesar 

9,000000 diperoleh oleh Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) pada 

tahun 2024. Sedangkan nilai minimum 

sebesar 2,000000 diperoleh oleh 

Bank China Construction Bank 

Indonesia Tbk (MCOR) pada tahun 

2023. Nilai skewness sebesar 

1,644986 menunjukkan distribusi 

miring ke kanan. Nilai kurtosis sebesar 

5,761980 menunjukkan distribusi lebih 

runcing dari normal (leptokurtik). Hasil 

uji Jarque-Bera dengan probabilitas 

0,000000 (< 0,05) menunjukkan 

bahwa data variabel komite audit tidak 

berdistribusi normal. 

Variabel nilai perusahaan (Y) 

yang diukur dengan Price to  Book 

Value (PBV) memiliki nilai rata-rata 

sebesar 1,561354, dengan nilai 

maksimum sebesar 7,204492 dan 

nilai minimum sebesar 0,143895. 

Standar deviasi sebesar 1,543612 

menunjukkan adanya variasi yang 

cukup tinggi antar perusahaan. Nilai 

maksimum Y sebesar 7,204492 

diperoleh oleh Bank Ina Perdana Tbk 

(BINA) pada tahun 2022. Sedangkan 

nilai minimum sebesar 0,143895 

diperoleh oleh Bank Mayapada 

Internasional Tbk (MAYA) pada tahun 

2024. Nilai skewness sebesar 

1,998373 menunjukkan distribusi data 

miring ke kanan. Nilai kurtosis sebesar 

6,636618 menunjukkan distribusi 

leptokurtik. Hasil uji Jarque-Bera 

dengan probabilitas 0,000000 (< 0,05) 

mengindikasikan bahwa data variabel 

nilai perusahaan tidak berdistribusi 

normal. 

Secara keseluruhan, seluruh 

variabel penelitian (X1, X2, X3, dan Y) 

memiliki nilai probabilitas Jarque-Bera 

di bawah 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. Namun 

demikian, dalam analisis regresi data 

panel, asumsi normalitas bukan 

merupakan syarat utama, terutama 

jika jumlah observasi relatif besar (n = 

120), sehingga analisis dapat tetap 

dilanjutkan. 

Uji Spesifikasi Model 
Pemilihan model regresi data 

panel dilakukan dalam tiga tahap 

pengujian. Tahap pertama dilakukan 

dengan memilih PLS (Common Effect 

Model) atau Fixed Effect Model (FEM) 

dengan menggunakan uji chow. Jika 

hasil menunjukkan model PLS yang 

diterima, maka model PLS yang akan 

dianalisa. Namun jika model FEM 

yang diterima, maka tahap kedua 

dilakukan dengan memilih Random 

Effect Model (REM) atau  Fixed Effect 

Model (FEM) dengan menggunakan 
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uji hausman. Jika hasil menunjukkan 

model FEM yang diterima, maka 

model FEM yang akan dianalisa. 

Namun jika model REM yang diterima, 

maka diperlukan tahap pengujian 

ketiga yaitu uji Lagrange Multiplier 

(LM). Tahap ketiga ini dilakukan untuk 

memilih antara Random Effect Model 

(REM) atau PLS (Common Effect 

Model). Jika hasil uji LM menunjukkan 

hasil signifikansi yang kecil 

(signifikan), maka model REM yang 

terpilih sebagai model terbaik untuk 

dianalisa. Namun, jika hasil uji LM 

tidak signifikan, maka model yang 

kembali dipilh dan digunakan adalah 

model PLS. 

Uji Chow 
Uji chow digunakan untuk 

mengetahui model mana yang lebih 

baik antara Common Effect Model 

(CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). 

Hipotesis pada uji chow adalah;                    

Ho : common effect model 

(CEM) 

Ha : Fixed effect model (FEM)  

Dengan kriteria : 

Jika sig>0.05 maka Ho diterima  

Jika sig<0.05 maka Ha diterima 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Uji Chow 

 
Sumber : data sekunder diolah 2026 

(Eviews12) 

Berdasarkan pada hasil uji chow 

yang terdapat pada tabel diatas 

diperoleh nilai signifikansi dari cross 

section chi-square 0.0000 dan cross-

section F sebesar 0.0000 (<0.05). 

Sehingga secara statistic Ho ditolak 

dan Ha diterima, maka model estimasi 

yang tepat untuk digunakan adalah 

regresi data panel Fixed Effect Model 

(FEM).  

Dikarenakan hasil Uji Chow 

menunjukan hasil yang lebih tepat 

digunakan adalah Fixed Effect Model 

(FEM). Maka hal tersebut dapat 

dilanjutkan langsung pada uji 

Hausman. 

Uji Hausman  
Uji hausman digunakan untuk 

mengetahui model manakah yang 

lebih baik antara Random Effect 

Model (REM) dengan Fixed Effect 

Model (FEM).  

Jika sig>0.05 maka Ho diterima  

Jika sig<0.05 maka Ha diterima 
 
 
 

!"#$%#C%'EF*+"#E,--".'/E0"/'/
,1$C'*2%PE4%'*'R"#
0"/'E.S2//T/".'*2%E-*+"#E"--".'/
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Tabel 3. Uji Hausman 

 
Sumber : data sekunder diolah 2026 

(Eviews12) 

Dari hasil analisis uji hausman 

diatas, maka dapat diperoleh bahwa 

nilai probability sebesar 0.7412 lebih 

besar dari (>0.05). sehingga secara 

statistic Ho diterima dan Ha ditolak, 

maka model yang tepat pada data 

panel diatas adalah Random Effect 

Model (REM). Dengan diperolehnya 

hasil uji hausman diatas, 

menunjukkan hasil model yang lebih 

tepat digunakan adalah Random 

Effect Model (REM), maka hal 

tersebut dapat dilanjutkan langsung 

pada Uji langrange Multiplier (LM). 

Uji Lagrange Model (LM) 
Setelah melakukan uji Chow, 

tahap selanjutnya adalah melakukan 

pengujian dengan pendekatan 

Lagrange Multiplier (LM). Tujuan dari 

uji LM ini adalah untuk menentukan 

model estimasi yang paling tepat 

antara Common Effect Model (CEM) 

dan Random Effect Model (REM).  

Hipotesis:   

Ho: Model yang sesuai adalah 

Common Effect Model (CEM)  

Ha: Model yang sesuai adalah 

Random Effect Model (REM)  

Kriteria Pengambilan 

Keputusan:  

Ho diterima jika nilai signifikansi 

> 0,05  

Ha diterima jika nilai signifikansi 

< 0,05 
Tabel 4. Uji Lagrange Model (LM) 

 
Sumber : data sekunder diolah 2026 

(Eviews12) 

Berdasarkan Uji Lagrange 

Multiplier (LM) yang ditunjukkan pada 

tabel diatas diketahui bahwa nilai 

probability langrange multiplier 

breusch pagan sebesar 0.0000 

(<0.05) yang berarti bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Maka model yang 

terpilih dan yang paling tepat yaitu 

Random Effect Model (REM). 

Sebagaimana pada ke tiga pengujian 

estimasi model diatas diketahui 

bahwa model yang paling tepat adalah 
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Random Effect Model (REM). 

Pengujian estimasi model diatas 

diketahui bahwa model yang paling 

tepat adalah Random Effect Model 

(REM). 

Analisis Hasil Penelitian  
Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi data panel. Regresi data panel 

berfungsi sebagai pengujian untuk 

menentukan model pengujian terbaik 

antara Common Effect Model, Fixed 

Effect Model, dan Random Effect 

Model sebagai model yang paling baik 

digunakan dalam penelitian. 

Persamaan regresi data panel 

disajikan sebagai berikut : 

Yit = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + eit 

Keterangan : 

Y= nilai perusahaan  

α= konstanta 

β1-3= koefisien regresi 

X1= kepemilikan institusional 

X2= profitabilitas 

X3= komite audit  

e= error term 

i= simbol untuk entitas perusahaan 

(cross section) 

t= simbol untuk periode waktu (time 

series) 

Hasil Analisis Regresi Data Panel 
Hasil dari pengujian spesifikasi 

model sebelumnya yaitu melalui uji 

chow, uji hausman, dan uji lagrange 

multiplier menunjukkan bahwa model 

terbaik untuk penelitian adalah 

menggunakan Random Effect Model 

(REM). 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Data Panel 

 
Sumber : data sekunder diolah 2026 

(eviews12) 

Hasil estimasi regresi data panel 

yang menggunakan Random Effect 

Model (REM) pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2022-2024, 

diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut : 

Y = 1,9020 – 0,0026X1 + 0,2261X2 – 

0,1115X3 

Hasil analisis regresi data panel 

dengan Random Effect Model pada 40 

perusahaan selama periode 2022-

2024 (120 0bservasi), diperoleh nilai 

adjust R-squared sebesar 0,0382, 
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yang berarti variansi variabel 

independen 3,82% variansi variabel 

dependen dalam model terbobot 

(weighted). Nilai F-statistik sebesar 

1,5374 dengan probabilitas (F-

statistic) 0,2085 (>0,05) menandakan 

bahwa secara simultan seluruh 

variabel independen tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Secara parsial, variabel X1 

memiliki nilai probabilitas 0,8331 > 

0,05, artinya variabel X1 tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen meskipun 

menunjukkan arah hubungan positif. 

Variabel X2 memiliki nilai probabilitas 

0,0376 < 0,05, yang artinya variabel 

X2 berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel dependen. Setiap 

kenaikan satu satuan variabel X2 

akan meningkatkan variabel 

dependen sebesar 0,226 unit. 

Variabel X3 memiliki nilai probabilitas 

0,3562 > 0,05, yang artinya variabel 

X3 tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen meskipun 

menunjukkan arah hubungan positif. 

Nilai kostanta sebesar 1,9020 dengan 

probabilitas 0,0888 menunjukkan nilai 

variabel dependen ketika seluruh 

variabel independen bernilai konstan. 

 

Uji Asumsi Klasik 
Pada uji asumsi klasik, jika 

terpilih Random Effect Model (REM) 

sebagai model terbaik, maka 

pengujian asumsi klasik yang 

dilakukan cukup pada uji 

multikolinearitas dan uji normalitas, 

dikarenakan model REM diestimasi 

menggunakan metode Generalized 

Least Square (GLS) yang secara 

inheren telah mengatasi masalah 

heterokedastisitas dan autokorelasi 

(basuki, 2021; ghozali & ratmono, 

2020). 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Prosedur ini bertugas untuk 

menganalisis nilai tolerance dan 

perubahan variance inflation factor 

(VIF). Dimana nilai terakhir yang 

digunakan adanya mutlikulineritas 

dalam tolerance yang lebih dari 0.1 

atau identic digunakan dengan nilai 

VIF dibawah 10.00. 
Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

Sumber : data sekunder diolah 2026 

(Eviews12) 
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Berdasarkan data diatas setelah 

dilakukannya pengujian, dapat 

diperoleh bahwa nilai centered VIF 

untuk setiap variabel diatas berada 

pada nilai yang lebih kecil dari alpha 

(<10.00). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data diatas tidak memiliki 

gejala multikolineraitas antar variable 

independen pada model regresi data 

yang telah dilakukan telah sesuai dan 

dapat untuk dilanjutkan pada analisis 

berikutnya. 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan 

dalam peneltian kali ini adalah tes 

jarque bera. 
Tabel 7. Uji Normalitas 

 
Sumber : data sekunder diolah 2026 

(Eviews12) 

Uji normalitas diperlukan untuk 

mengetahui bentuk distribusi data. 

Apakah data tersebut berdistribusi 

secara normal ataupun tidak. Pada 

penelitian kali ini, uji normalitas yang 

dilakukan dengan menggunakan uji 

normalitas Jarque-bera (JB test). 

Setelah dilakukannya outlier dan 

transformasi pada data, maka 

diperoleh hasil analisis yang 

menunjukkan bahwa nilai Probability 

jarque-bera lebih tinggi dari pada 

alpha 0.0753 (>0.05) yang berarti 

dapat disimpulkan bahwa data diatas 

berdistribusi secara normal dan data 

diatas dapat berpengaruh secara 

signifikan. 

Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians 

dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Dalam penelitian ini, 

model yang terpilih adalah Random 

Effect Model (REM). Berdasarkan 

teori yang dikemukakan oleh ghozali & 

ratmono, 2020, model REM 

diestimasikan menggunakan metode 

Generalized Least Square (GLS) yang 

secara sistematis memberikan 

pembobotan (weighting) pada data 

untuk mengatasi varians residual yang 

tidak konstan. Oleh karena itu, 

masalah heterokedastisitas telah 

tertangani secara inheren dalam 

prosedur estimasi model ini, sehingga 

hasil regresi yang disajikan telah 

terbebas dari gangguan 

heterokedastisitas. 

Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk 

melihat apakah terdapat korelasi 
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antara anggota serangkaian data 

observasi yang diuraikan menurut 

waktu (time series). Sejalan dengan 

pemilihan Random Effect Model 

(REM) sebagai model terbaik, (Basuki 

& Prawoto, 2023) menjelaskan bahwa 

transformasi GLS yang digunakan 

dalam model ini berfungsi untuk 

mengoreksi korelasi serial 

(autokorelasi) pada komponen error. 

Dengan demikian, asumsi 

autokorelasi dalam penelitian ini 

dianggap telah terpenuhi melalui 

mekanisme internal model REM, 

sehingga estimator yang dihasilkan 

bersifat efisien dan memenuhi kriteria 

Best Linear Unbiased Estimator 

(BLUE). 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai t hitung 

masing-masing koefisien regresi 

dengan t tabel untuk mengukur 

signifikansi pengaruh pengambilan 

keputusan. Penelitian ini 

menggunakan nilai level of 

significance (α) 0,05. Jika nilai t hitung 

> t tabel atau P value < (α) = 0,05, 

maka hipotesis penelitian ditolak, hal 

ini mengindikasikan bahwa variabel 

independen tersebut memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya, jika nilai t 

hitung < t tabel atau P value > (α) = 

0,05, maka hipotesis penelitian ini 

diterima, ini berarti variabel 

independen tersebut tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 
Tabel 8. Uji Hipotesis (Uji t) 

 
Sumber : data sekunder diolah 2026 

(Eviews12) 

Hasil dari pengolahan data pada 

tabel IV.7 diatas dan dengan nilai t 

tabel = 1,980, maka dasar 

pengambilan keputusan pada 

pengujian hipotesis dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Hasil uji t pada variabel 

kepemilikan institusional (X1) 

diperoleh nilai t hitung sebesar 

0,635509 < t tabel yaitu 1,980 

dan nilai sig. 0,5263 > 0,05. 

Artinya, variabel kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan 

bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh 
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terhadap nilai perusahaan 

ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa perubahan pada 

kepemilikan institusional tidak 

memberikan dampak nyata 

pada variabel dependen dalam 

model ini. 

2. Hasil uji t pada variabel 

profitabilitas (X2) diperoleh nilai 

t hitung sebesar 3,560138 > t 

tabel yaitu 1,980 dan nilai sig. 

0,0005 < 0,05. Artinya, 

profitabilitas  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

variabel dependen. Dengan 

demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan 

profitabilitas secara nyata 

dapat meningkatkan kinerja 

variabel dependen  pada 

perusahaan perbankan periode 

2022–2024. 

3. Hasil uji t pada variabel 

profitabilitas (X2) diperoleh nilai 

t hitung sebesar -0,764442  > t 

tabel yaitu 1,980 dan nilai sig. 

0,4462 > 0,05. Artinya, variabel 

komite audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel 

nilai perusahaan. Dengan 

demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa komite 

audit berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan ditolak. 

Uji Signifikansi (Uji F) 
Uji F merupakan alat uji yang 

digunakan untuk menguji seberapa 

layak model regresi yang digunakan 

dalam penelitian. Uji F sangat penting 

dilakukan karena layak atau tidak 

layaknya hasil uj F mempengaruhi 

ketidakrelevanan dari hasil uji t (uji 

parsial). Untuk menguji kelayakan 

model regresi dalam penelitian 

dilakukan dengan melihat significance 

level. Kriteria uji statistic yaitu apabila 

nilai significance level > α = 0,05, 

maka hipotesis ditolak, artinya model 

regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak layak/ tidak fit. 

Sebaliknya, apabila nilai significance 

level < α = 0,05, maka hipotesis 

diterima, artinya model regresi 

digunakan dalam penelitian ini 

layak/fit. 
Tabel 9. Uji F statistik 

 

Sumber : data sekunder diolah 2026 

(Eviews12) 
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Berdasarkan hasil estimasi 

diperoleh bahwa nilai F-statistic 

sebesar4.467082 dengan nilai prob.(f-

statistic) sebesar 0.005244 (<0.05) 

sehinggan dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan institusional, 

profitabilitas, dan komite audit  secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Artinya, 

secara bersama-sama variabel 

independen mampu menjelaskan 

variasi variabel dependen dalam 

model penelitian. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada 

dasarnya menilai sejauh mana model 

mampu menjelaskan variabilitas 

variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi berkisar antara nol hingga 

satu. Niali R2 yang rendah 

menunjukkan bahwa variabel-variabel 

independen memilikiketerbatasan 

signifikan dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen. Sebaliknya, nilai 

yang mendekati satu mengindikasikan 

bahwa variabel-variabel independen 

menyediakan sebagian besar 

informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variasi variabel 

dependen. 

 

 

 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber : data sekunder diolah 2026 

(Eviews12) 

Nilai R-squared sebesar 

0,103563 atau 10,36%. Artinya, 

variabel kepemilikan institusional, 

profitabilitas, komite audit mampu 

menjelaskan variasi variabel 

dependen sebesar 10,36%, 

sedangkan sisanya sebesar 89,64% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model penelitian. Nilai Adjusted R-

squared sebesar 0,080380 (8,03%), 

menunjukkan bahwa setelah 

disesuaikan dengan jumlah variabel 

independen, kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sebesar 8,03%. Hal ini 

menunjukkan bahwa model memiliki 

daya jelas yang relatif rendah, namun 

masih dapat digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel 

dalam penelitian. 

Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh variabel 

independen yang terdiri dari 

kepemilikan institusional, 
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profitabilitas, dan komite audit 

terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar 

di BEI selama periode 2022–2024. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, ringkasan temuan 

penelitian dapat dijelaskan melalui 

uraian berikut. 

Pengaruh kepemilikan institusional 
terhadap nilai perusahaan 

Dalam perspektif agency theory, 

keberadaan kepemilikan institusional 

diharapkan mampu mengurangi 

konflik kepentingan antara 

manajemen sebagai pihak yang 

menjalankan operasional perusahaan 

dan pemegang saham sebagai 

pemilik perusahaan. Investor 

institusional dinilai memiliki kapasitas 

pengawasan yang lebih kuat karena 

didukung oleh sumber daya yang 

memadai, pengalaman investasi yang 

luas, serta kepentingan yang besar 

terhadap keberlangsungan 

perusahaan. Oleh karena itu, semakin 

tinggi tingkat kepemilikan institusional 

diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas pengawasan terhadap 

manajemen sehingga mampu 

mendorong peningkatan kinerja 

perusahaan dan pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan nilai 

perusahaan. 

Namun, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai probabilitas yang diperoleh 

sebesar 0,5263, yang lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kepemilikan saham oleh lembaga atau 

institusi belum mampu menjalankan 

fungsi pengawasan secara optimal 

terhadap manajemen perusahaan. 

Dalam beberapa kasus, investor 

institusional cenderung bersikap pasif 

dan tidak terlibat secara langsung 

dalam proses pengawasan maupun 

pengambilan keputusan strategis 

perusahaan. Selain itu, pada sektor 

perbankan, struktur kepemilikan 

saham umumnya terpusat pada 

pemegang saham pengendali 

sehingga peran investor institusional 

menjadi kurang dominan dalam 

memengaruhi kebijakan perusahaan. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Sudiyatno et al., 2023) 

dan (Bank et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional sering kali hanya 

memberikan pengaruh yang kecil atau 

bahkan tidak signifikan terhadap nilai 
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perusahaan. Hal ini dapat disebabkan 

oleh perbedaan kepentingan dalam 

melakukan fungsi pengawasan. 

Selain itu, pengaruh positif yang tidak 

signifikan tersebut juga dapat terjadi 

apabila proporsi kepemilikan 

institusional masih berada di bawah 

batas tertentu sehingga mereka belum 

memiliki kekuatan suara yang cukup 

untuk mendorong manajemen 

meningkatkan nilai pasar perusahaan 

secara lebih agresif. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hasan et al., 2025) 

yang menemukan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan 

bahwa investor institusional dapat 

berperan sebagai mekanisme 

pengendalian internal yang efektif 

dengan mendorong manajemen untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan 

demi kepentingan para pemegang 

saham. Lembaga investasi yang 

memiliki dana besar juga memiliki 

insentif yang kuat untuk melakukan 

pengawasan secara ketat terhadap 

manajemen, sehingga dapat menekan 

biaya agensi dan pada akhirnya 

meningkatkan nilai perusahaan 

secara signifikan. 

Pengaruh profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan. 

Berdasarkan Signaling Theory, 

informasi yang disampaikan 

perusahaan kepada investor melalui 

laporan keuangan dapat berfungsi 

sebagai sinyal mengenai kondisi serta 

prospek perusahaan di masa 

mendatang. Salah satu indikator 

utama yang menjadi perhatian 

investor dalam menilai kinerja 

perusahaan adalah tingkat 

profitabilitas yang dimiliki perusahaan 

tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0005 (<0,05). Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, maka semakin 

tinggi pula nilai perusahaan. Tingkat 

profitabilitas yang baik memberikan 

gambaran kepada investor bahwa 

perusahaan berada dalam kondisi 

keuangan yang sehat serta memiliki 

peluang pertumbuhan yang 

menjanjikan di masa depan. Kondisi 

ini akan meningkatkan kepercayaan 

investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut. 

Ketika minat investor terhadap saham 
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perusahaan meningkat, permintaan 

terhadap saham di pasar modal juga 

akan meningkat sehingga harga 

saham cenderung mengalami 

kenaikan. Peningkatan harga saham 

tersebut pada akhirnya akan 

berdampak pada meningkatnya nilai 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Kusumaningrum & Iswara, 2022) dan 

(N. Wulandari et al., 2022) yang 

menemukan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Tingkat 

profitabilitas yang tinggi memberikan 

sinyal positif kepada pasar bahwa 

perusahaan memiliki prospek masa 

depan yang baik serta efisiensi 

operasional yang tinggi. Hal ini 

kemudian mendorong peningkatan 

permintaan saham di pasar dan 

berdampak pada meningkatnya nilai 

pasar perusahaan. Dalam sektor 

perbankan, peningkatan profitabilitas 

mencerminkan kemampuan 

manajemen dalam mengelola modal 

secara efektif untuk menghasilkan 

laba. Kondisi tersebut akan 

mendapatkan respons positif dari 

investor sehingga secara langsung 

dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba yang stabil juga 

dipandang sebagai jaminan 

keamanan bagi para pemegang 

saham. 

Namun demikian, hasil 

penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Iskandar et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa peningkatan laba 

tidak selalu memberikan sinyal positif 

bagi investor. Hal ini dapat terjadi 

apabila investor lebih 

mempertimbangkan faktor lain di luar 

profitabilitas, seperti prospek 

pertumbuhan perusahaan dalam 

jangka panjang maupun kebijakan 

dividen yang diterapkan oleh 

perusahaan. Dalam kondisi tertentu, 

faktor-faktor tersebut dapat menjadi 

pertimbangan utama bagi investor 

dalam menilai nilai perusahaan. 

Pengaruh komite audit terhadap 
nilai perusahaan 

Komite audit merupakan salah 

satu mekanisme dalam penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) 

yang berfungsi untuk membantu 

dewan komisaris dalam melakukan 

pengawasan terhadap proses 

pelaporan keuangan, sistem 

pengendalian internal, serta kinerja 

auditor internal maupun eksternal. 

Namun berdasarkan hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa komite audit 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan, dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,4462 (>0,05). 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa 

adanya komite audit dalam sebuah 

perusahaan belum tentu secara 

langsung mampu meningkatkan nilai 

perusahaan. Dalam praktiknya, 

adanya komite audit di perusahaan 

biasanya hanya berupa formalitas 

untuk memenuhi persyaratan regulasi 

serta penerapan prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik. Selain itu, 

kinerja komite audit sangat tergantung 

pada tingkat profesionalisme, 

kemandirian, serta kemampuan 

anggota komite audit dalam 

menjalankan tugas pengawasan. Jika 

komite audit tidak menjalankan 

tugasnya dengan baik, maka 

keberadaannya tidak akan 

memberikan dampak yang berarti 

terhadap peningkatan nilai 

perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Oktari et al., 2023) dan (Hasan et al., 

2025) menunjukkan bahwa komite 

audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan, yang 

seringkali disebabkan oleh fenomena 

kepatuhan simbolis di mana komite 

audit dibentuk hanya untuk memenuhi 

regulasi formal tanpa efektivitas 

pengawasan yang nyata. Arah 

hubungan yang negatif muncul karena 

peningkatan jumlah anggota komite 

audit tanpa kualitas pengawasan yang 

sebanding justru dipandang sebagai 

beban birokrasi dan biaya koordinasi 

tambahan yang dapat menekan nilai 

pasar perusahaan.  

Hasil penelitian ini bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Özcan, 2021) membuktikan bahwa 

komite audit memiliki dampak yang 

sangat signifikan dalam meningkatkan 

nilai perusahaan. Komite audit yang 

aktif ditandai dengan frekuensi rapat 

yang tinggi dan keahlian keuangan 

yang memadai, dipandang oleh pasar 

sebagai penjamin kualitas informasi 

keuangan dan perlindungan bagi 

investor. Keberadaan komite audit 

yang kompeten mampu menekan 

risiko kecurangan dan meningkatkan 

kepercayaan investor yang secara 

langsung berdampak pada kenaikan 

harga saham dan nilai pasar 

perusahaan. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh kepemilikan institusional, 

profitabilitas, dan komite audit 
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terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar 

di BEI 2022-2024 menggunakan 120 

sampel peneitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan : 

1. Kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

2. Profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

3. Komite audit berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan 

terhadaap nilai perusahaan 

4. Secara simultan, kepemilikan 

institusional, profitabilitas, dan 

komite audit berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan, meskipun nilai 

Adjusted R-squared sebesar 

8,03% menunjukkan bahwa 

masih terdapat banyak faktor 

eksternal dan fundamental 

lainnya di luar model ini yang 

memengaruhi fluktuasi nilai 

perusahaan di sektorrr 

perbankan. 

Saran  
Berdasarkan hasil pengkajian 

penelitian diatas maka penulis 

bermaksud memberikan saran bagi 

penelitian selanjutnya, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti yang akan meneliti 

penelitian sejenis, diharapkan 

dapat memperpanjang periode 

penilitian serta menambahkan 

variabel lainnya yang memiliki 

pengaruh lebih kuat terhadap 

nilai perusahaan, mengingat 

nilai R-squared yang relatif 

kecil pada penelitian ini. 

2. Disarankan juga untuk 

menggunakan proksi atau 

pengukuran yang berbeda 

untuk variabel dependennya 

atau menambahkan variabel 

moderasi seperti ukuran 

perusahaan (firm size). 
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